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ABSTRAK

Perusahaan pengangkutan darat bertanggung jawab terhadap keselamatan dan 
keamanan penumpang serta barang yang diangkutnya sesuai dengan jumlah 
kapasitas penumpang dan jenis barang yang disertakan serta dinyatakan dalam 
dokumen muatan dan/atau perjanjian atau kontrak pengangkutan yang telah 
disepakati sebagaimana termuat dalam Undan-Undang Nomor 22 Tahun 2009 dan 
Undang-Undang Nomor 8 Tahun 1999. Tanggung jawab ditimbulkan sebagai akibat 
pengoperasiaan angkutan darat, berupa kecelakaan terhadap penumpang, musnah, 
hilang, atau rusaknya barang yang diangkut. Pengangkut tidak dapat menggunakan 
alasan keadaan memaksa atau force majeur karena adanya faktor alam adalah tidak 
tepat untuk lari dari namanya tanggung jawab. Setiap perusahaan pengangkutan 
terlebih dahulu mempertimbangkan kemampuan dan kelayakan dari angkutan 
daratnya saat akan di pergunakan dalam kegiatan pengangkutan darat secara umum 
maupun secara charter.

Kata kunci: Tanggung Jawab, Sewa (Charter) Pengangkutan, Undang-Undang 
Nomor 22 Tahun 2009 tentang Lalu Lintas dan Angkutan Jalan, Pengangkutan Darat

xiii r
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A. Latar Belakang

Indonesia merupakan negara yang besar dan terdiri dari bermacam-macam ragam 

kebudayaan. Selain hal tersebut, Indonesia juga didukung dengan keadaan geografis 

yang terdiri dari beribu-ribu pulau besar dan kecil yang jumlahnya sekitar 13.700 

pulau.1 Indonesia juga dikenal sebagai negara kepulauan (maritim) berupa perairan 

yang sebagian besar berupa laut, sungai serta danau sehingga memungkinkan adanya 

pengangkutan dilakukan melalui darat, perairan dan udara unuk menjangkau setiap 

wilayah di Indonesia selain itu, negara Indonesia juga dikenal sebagai bangsa yang 

besar dan memiliki jumlah penduduk salah satu terbanyak didunia.

Luasnya wilayah negara Indonesia yang terdiri dari beberapa pulau maka 

diperlukan suatu moda transportasi untuk menghubungkan dari suatu tempat 

ketempat lainnya. Selain hal tersebut, moda transportasi menjadi salah satu ukuran 

atau faktor-faktor yang mempengaruhi kemajuan suatu bangsa baik dalam hal 

transportasi udara, darat dan laut. Suatu sarana transportasi, yang mana pada dewasa 

ini merupakan suatu kegiatan yang sangat dibutuhkan oleh setiap lapisan 

masyarakat.2

Didalam pelaksanaan pembangunan dan kedudukan negara indonesia sebagai 

negara berkembang, bidang transportasi merupakan suatu sarana penting untuk

2 Elfrlda Gultom, Hukum Pengangkutan Darat, Jakarta : Literata Lintas Media, 2009, Hlm.l 
Ibid hlm.2

r1
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memperlanjar roda perekonomian serta mempengaruhi aspek kehidupan negara 

Indonesia.3 Transportasi dapat diartikan sebagai sebagai usaha yang memindahkan, 

ggerakkan, mengangkut atau mengalihkan suatu objek dari satu tempat ke tempat 

ditempat lain objek tersebut lebih bermanfaat atau dapat berguna

men

lain, yang mana

untuk tujuan-tujuan tertentu.4 Terdapat 5 (lima) unsur pokok transportasi, yaitu..5

a) Manusia sebagai pihak yang membutuhkan transportasi

b) Barang yang diperlukan manusia

c) Kendaraan sebagai sarana transportasi

d) Jalan sebagai prasarana transportasi

e) Organisasi, sebagai pengelola transportasi

Lancarnya moda transportasi yang akan dicapai dalam suatu negara suatu maka 

akan meningkatkan kemajuan teknologi dan perkembangan ekonomi. Contohnya 

penumpang pada saat mudik lebih memilih menggunakan angkutan bus dengan 

alasan yaitu harga tiket terjangkau dan tempat loket pembelian tiket mudah ditemui.

Secara etimologis pengangkutan berasal dari kata dasar “angkut” yaitu angkat 

dan bawa, muat dan bawa atau kiriman.6 Mengangkut artinya mengangkat dan 

membawa, memuat dan membawa atau mengirimkan sehingga pengangkutan dapat

3 http://repository.usu.ac.id/bitstream/123456789/375Q5/4/Chapter%2QI.pdf (Diakses 
tanggal 11 Oktober 2010, jam 14 : 54)

4http://repository.usu.ac.id/bitstream/123456789/28846/3/ChaDter%2QII.Ddf (Diakses 
tanggal (17 september 2013, jam 11:25 wib)

5 httpj//wartawarga.gunadarma.ac.id/2009/l O/pengertian-transportasi (Diakses tanggal 17 
September 2013, jam 10:14 wib)

Abbas Salim, Manajemen Transportasi, Jakarta : Rajagrafindo Persada, 1993, hlm. 1-2

f

http://repository.usu.ac.id/bitstream/123456789/375Q5/4/Chapter%252QI.pdf
http://repository.usu.ac.id/bitstream/123456789/28846/3/ChaDter%252QII.Ddf
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diartikan sebagai pemindahan barang dan manusia dari tempat asal ketempat tujuan.

• 8Pengangkutan memiliki tiga dimensi pokok, yaitu :

1. Pengangkutan sebagai usaha (business)

Pengangkutan sebagai suatu usaha pada umumnya memiliki ciri-ciri yaitu 

berdasarkan pada perjanjian, kegiatan ekonomi yang bergerak dibidang jasa, 

berbentuk suatu perusahaan dan menggunakan alat penangkut mekanik.

2. Pengangkutan sebagai perjanjian (agreement)

Pengangkutan sebagai usaha pada umumnya bersifat lisan (tidak tertulis) tetapi 

selalu didukung oleh dokumen angkutan. Perjanjian pengangkutan tersebut 

sering disebut sebagai perjanjian carter (charterparty).

3. Pengangkutan sebagai proses (process)

Pengangkutan sebagai suatu proses merupakan suatu sistem hukum yang 

mempunyai unsur-unsur sistem yaitu :

a. Subjek (pelaku) hukum pengangkutan yaitu pihak-pihak yang diatur dalam 

perjanjian dan pihak yang berkepentingan dalam pengangkutan

b. Status pelaku hukum pengangkutan, khususnya pengangkut selalu berstatus 

perusahaan badan hukum, atau bukan badan hukum

c. Obyek hukum pengangkutan yaitu alat pengangkut, muatan dan biaya 

angkutan.

7 Ibid hlm.3
mno ^bdu*kad,r Muhamir»ad, Hukum Pengangkutan Niaga, Bandung : PT.Citra Aditya Bakti, 
1998, nlm.lz



4

d. Peristiwa hukum pengangkutan yaitu proses dari penyelenggaraan 

pengangkutan.

e. antara pihak-pihak mereka yang berkepentingan dengan pengangkutan.

Pada umumnya pemanfaatan transportasi atau pengangkutan terdiri dari 3 moda 

yang digunakan yaitu Pengangkutan melalui laut (Sea Transportation), Pengangkutan 

melalui darat (bus, kereta api, truk ekspeditur) dan pengangkutan melalui udara.9 

Pengangkutan dengan cara menyewakan alat pengangkut kepada penumpang 

dan/atau pengirim barang, baik dijalankan sendiri ataupun dijalankan orang lain 

disebut dengan pengangkutan niaga.10

Pengangkutan niaga sendiri apat dikategorikan menjadi 2 (dua) golongan yaitu 

pengangkutan niaga reguler dan pengangkutan niaga carter, Pengangkutan niaga 

reguler yaitu pengangkut bebas menyediakan alat pengangkutnya bagi pihak-pihak 

berkepentingan dari suatu tempat ketenpat tujuan tertentu berdasarkan trayek 

sedangkan pengangkutan niaga carter yaitu pengangkut hanya menyediakan alat 

pengangkutnya bagi pihak-pihak tertentu saja yaitu dalam hal untuk 

menyelenggarakan pengangkutan menurut perjalanan (voyage) atau waktu (time)^.

ioMa"* “T; ^anajemen Transportasi, Bogor : Ghalia Indonesia, 2008, hIm.3-4 
Abdulkadir Muhammad, Op.cit., 13
Abdulkadir Muhammad, Op.,c/7.,163
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• 12Terdapat beberapa jenis pengangkutan niaga meliputi:

1. Perkeretaapian yang diatur didalam ketentuan Undang-Undang Nomor 23 Tahun 

2007.

2. Pengangkutan darat dengan kendaraan bermotor yang diatur didalam Buku I Bab 

V Bagian 2 dan Bagian 3 Pasal 90 sampai dengan 98 Kitab Undang-Undang 

Hukum Dagang serta Undang-Undang Nomor 22 Tahun 2009 tentang Lalu 

Lintas dan Angkutan Jalan.

3. Pengangkutan perairan dengan menggunakan kapal diatur didalam Buku II Bab 

V tentang perjanjian charter kapal, Buku II Bab V A tentang Pengangkutan 

barang, Buku II Bab V B tentang pengangkutan penumpang dan Undang-Undang

Nomor 17 Tahun 2008 tentang Pelayaran.

4. Pengangkutan udara dengan pesawat udara diatur dalam Stb. 1939-100 tentang

Ordonansi pengangkutan udara dan Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2009

tentang penerbangan.

Pada umumnya pengangkutan darat carter dapat dilakukan dengan menggunakan 

kendaraan bermotor yaitu melalui bus, taksi, mikrolet untuk penumpang, truk untuk 

barang dan kereta api untuk barang dan penumpang. Pengangkutan darat 

biasanya digunakan untuk keperluan khusus oleh pihak pengguna misalnya 

dharmawisata, rombongan haji, study tour, rombongan olaraga, tamu

carter

mancanagera

12 Abdulkadir Muhammad, Op.cit., 14-16
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dan lain-lainnya. Kebutuhan terhadap penggunaan bus sebagai sarana transportasi 

cukup dibutuhkan oleh penumpang sebagai pengguna jasa transportasi maka 

berdasarkan data Direktorat Jendral Perhubungan Darat untuk jumlah pengguna 

angkutan bus diwilayah Kota Palembang yaitu berdasarkan Data kepadatan 

lalu lintas di terminal alang-alang lebar yaitu13

sarana

Tabel 1.1 Data Kepadatan Lalu Lintas Terminal Alang-Alang Lebar Periode

2013

Kendaraan KeluarKendaraan MasukDataNomor

26.52665.692Bus1

26. 526 26.526AKDP Kecil2

AKDP Sedang 8.5173 8.517

4 AKAP Kecil 5.253 5.253

AKAP Sedang5 9.784 9.784

6 AKAP Besar 9.330 9.330

Merujuk pada Tabel 1.1 Data Kepadatan Lalu Lintas Terminal Alang-Alang 

dapat disimpulkan bahwa pengangkutan darat banyak digunakan oleh

httpj//dishubkominfo.pamekasankab,go.id/index.php/84-berita/164-iumlah-kedatangan- 
dan-pemberangkatan-;bus-dan-penumpang-th-2013(Diakses tanggal 12 Oktober 2013 jam 
17:21wib) * J

Lebar



7

14 dalam melakukan berbagai kegiatan, misalnya kepentingan berbisnis atau 

untuk sekedar melakukan perjalanan yang tujuannya untuk liburan.

Transportasi juga berperan sebagai penunjang, pendorong dan penggerak 

termasuk bagi pertumbuhan dan perkembangan potensi suatu daerah dalam aspek 

pariwisata yaitu salah satunya dengan adanya bus pariwisata dalam melayani 

kepentingan wisata. Terdapat beberapa jumlah data angkutan yaitu bus pariwisata 

pada tahun 2012 diberbagai wilayah provinsi di Indonesia yaitu :15

konsumen

Tabel 1.2 Data Jumlah Bus Pariwisata Menurut Provinsi Tahun 2012

JumlahProvinsiNomor

4,399Dki Jakarta1.

1,083Bali2.

1,709Jawa Tengah3

1,653Jawa Barat4

Jawa Timur5 1,035

Dl.Yogyakata6 509

Banten7 670

14 Menurut ketentuan Pasal 1 Angka 2 Undang-Undang Nomor 8 Tahun 1999 tentang 
Perlindungan Konsumen, bahwa konsumen adalah setiap orang pemakai barang dan atau jasa 
yang tersedia dalam masyarakat, baik bagi kepentingan sendiri, keluarga, orang lain, maupun 
mahluk hidup lain dan tidak untuk diperdagangkan.

15 http://www.dephub.go.id/files/media/statistikhit2012.DdfrDiakses tanggal 12 Oktober 
2013, jam 18:28wib)

http://www.dephub.go
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163Lampung8

49Bengkulu9

89Sumatera Barat10

52Sumatera Selatan11

105Riau12

Pada Tabel 1.2 Data Jumlah Bus Pariwisata Menurut Provinsi Tahun 2012 dapat 

disimpulkan bahwa tumbuh dan berkembang nya jumlah bus pariwisata tidak terlepas 

dari peranan dan perhatian dari pemerintah daerah dalam memberikan izin usaha bus 

pariwisata dan juga untuk memajukan pariwisata disetiap provinsi, akan tetapi hal ini 

tidak terlepas juga dari rasa percaya konsumen akan bus pariwisata tersebut sehingga

di perlukan adanya pemberian jaminan akan rasa keamanan dan kenyamanan

terhadap konsumen sebagai penumpang atau pengguna jasa bus pariwisata.

Keamanan dan kenyamanan penumpang perlu menjadi perhatian oleh berbagai 

pihak khususnya pihak badan usaha yang bergerak dalam menyediakan jasa angkutan 

darat khususnya jenis angkutan bus, prasyarat keamanan mutu bus, jumlah 

penumpang dan kriteria pengemudi yang baik akan menentukan keselamatan 

penumpang karena kecelakaan menimbulkan kerugian bagi penumpang tersebut.

Terdapat beberapa contoh kecelakaan yang terjadi khususnya kecelakaan dengan 

menggunakan bus pariwisata dalam berbagai kegiatan misalnya dharmawisata. Salah
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satu contoh bus pariwisata milik badan usaha angkutan P.O Giri Indah yang 

membawa rombongan jemaat Gereja Kristen Indonesia (GKI) sebanyak 60 orang 

yang diduga mengalami rem blong masuk ke sungai kecil di Kampung Persit RT 002 

RW 002 Desa Tugu Utara Kecamatan Cisarua Kabupaten Bogor daerah Jawa Barat 

sehingga menimbulkan 16 orang korban tewas.16

Berdasarkan kasus tersebut maka perlunya diketahui pihak-pihak yang harus 

bertanggungjawab terhadap korban kecelakaan bus pariwisata untuk memberikan 

kejelasan dan kepastian ganti rugi terhadap penumpang bus yang mengalami 

kecelakaan. Berdasarkan keadaan tersebut, maka dipilihlah judul skripsi” Tanggung

Jawab Perusahaan Penyelenggara Angkutan Bus Tour Charter Terhadap

Penumpang Jika Terjadi Kecelakaan Dalam Pengangkutan Darat”

B. Ruang Lingkup Penelitian

Sehubungan dengan keterbatasan disiplin ilmu dan kemampuan serta 

pengalaman yang dimiliki oleh penulis maka agar skripsi ini akan terarah dan tidak 

menyimpang dari judul. Ruang lingkup penelitian hanya dibatasi pada masalah 

tanggungjawab pihak penyelenggara sebagai perusahaan pengangkut serta mengkaji 

hubungan hukum antara para pihak angkutan bus charter sebagai pihak 

penyelenggara sekaligus pihak perusahaan penyedia angkutan dan penumpang.

http://sindonews.com/read/2013/08/21/21 /773624/kecelakaan-maut-di-cisarua-bus-hawa- 
rombongan-iemaat-ftereja (Diakses tanggal 12 Oktober 2013, jam 19 :05 wib)

http://sindonews.com/read/2
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C. Permasalahan

Berdasarkan uraian latar belakang diatas, maka yang menjadi fokus 

permasalahan dalam penulisan ini hanya terbatas pada:

1 Bagaimana hubungan hukum antara pihak pihak angkutan bus charter yaitu 

sebagai perusahaan penyelenggara angkutan dan penumpang ?

2 Bagaimana tanggung jawab pihak angkutan bus charter yaitu sebagai pihak 

penyelenggara perusahaan pengangkutan jika teijadi kecelakaan terhadap 

penumpang?

3 Bagaimana pelaksanaan ganti kerugian yang diberikan kepada penumpang 

pada saat kegiatan angkutan darat bus charter dilaksanakan?

D. Tujuan dan Manfaat

1. Tujuan

a. Untuk mengetahui hubungan hukum pihak angkutan bus tour charter 

yaitu perusahaan penyelenggara pengangkutan dan penumpang

b. Untuk mengetahui tanggungjawab pihak angkutan bus charter yaitu pihak 

penyelenggara perusahaan pengangkutan jika teijadi kecelakaan terhadap 

penumpang

c. Untuk mengetahui pelaksanaan ganti rugi yang diberikan oleh pihak 

angkutan bus charter jika teijadi kecelakaan terhadap penumpang.
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2. Manfaat

a. Dari segi teoritis, penulis diharapkan dapat bermanfaat sebagai suatu 

sumbangan ilmu dalam bentuk penambahan literatur bahan hukum 

dibidang hukum pengangkutan khususnya dalam tanggungjawab pihak 

penyelenggara dan pihak pengangkut bus tour carter dalam hal jika terjadi 

kecelakaan terhadap penumpang

b. Dari segi praktisi, hasil penulisan skripsi ini diharapkan dapat dipakai 

sebagai referensi terhadap penulisan-penulisan sejenis untuk tahap 

selanjutnya. Selain itu diharapkan dapat memberikan sumbangan pemikiran 

terhadap penyelesaian tuntutan ganti rugi berkaitan atas kecelakaan 

pengangkutan darat khususnya angkutan bus.

E. Metode Penelitian

1. Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan adalah metode penelitian yuridis empiris 

yang merupakan jenis penelitian hukum yang metode pendekatannya dilakukan 

dengan cara melihat hukum tersebut dalam kenyataan ya dengan melakukan 

survey kelapangan dan melakukan wawancara dengan pihak-pihak yang 

bersangkutan untuk memperoleh informasi dan menemukan dasar-dasar yuridis 

yang berkaitan dengan permasalahan yang terjadi antara perusahaan angkutan 

darat (carriage) sekaligus sebagai perusahaan penyelenggara (charterer), dan 

penumpang (passangers) yaitu perorangan maupun badan usaha yang bergerak
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dibidang pariwisata seperti usaha perhotelan, maka dengan menggunakan jenis 

penelitian ini akan diketahui penerapan 

kenyataannya serta untuk memperkuat kesimpulan dari penelititan ini.

2. Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian yang akan dilakukan yaitu pada perusahaan angkutan 

darat sekaligus perusahaan penyelenggara. Dalam hal v ini perusahaan 

penyelenggara adalah perusahaan yang memberikan jasa bus pariwisata, 

perusahaan angkutan daratnya yaitu PT. Epa Star bus Cabang Palembang di

norma-norma hukum tersebut dalam

Komplek Ruko Mali PTC Blok G No.38 Jl. R. Sukamto-Palembang. Hal ini

diperlukan untuk mengetahui bagaimana tanggung jawab badan usaha

penyelenggara bus tour charter jika terjadi kecelakaan khususnya di kota

Palembang.

3. Jenis dan Sumber Data Penelitian

Sumber data yang dipergunakan dalam penyusunan skipsi ini adalah data 

primer dan data sekunder. Data sekunder dapat meliputi: 

a. Data Sekunder

Dalam penulisan skripsi ini, data sekunder merupakan suatu 

data-data yang diperoleh dengan cara atau metode menelusuri bahan-bahan 

hukum, antara lain mencakup dokumen resmi, buku-buku, hasil-hasil 

penelitian yang berwujud laporan dan sebagainya17

Amiruddin dan Zainal Askin, Pengantar Metode Penelitian Hukum 
Pers, 2012, Hlm.30 Jakarta : Rajawali

,r
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Berdasarkan pendapat diatas, maka didalam penelitian ini data atau bahan 

yang akan digunakan adalah :

1. Bahan hukum primer yaitu bahan hukum yang mempunyai kekuatan 

hukum yang mengikat antara lain :

1. Kitab Undang-Undang Hukum Dagang (KUHD)

2. Kitab Undang-Undang Hukum Perdata (KUHPERDATA)

3. Undang-undang Nomor 22 Tahun 2009 tentang Lalu Lintas dan

Angkutan Jalan.

2. Bahan hukum sekunder yaitu bahan hukum yang dapat memberikan

penjelasan dan memahami bahan hukum primer seperti hasil-hasil,

pendapat pakar hukum dan penjelasan meliputi literatur-literatur yang 

berkaitan dengan penelitian ini.18

3. Bahan hukum tersier yaitu bahan hukum yang memberi petunjuk 

ataupun penjelasan terhadap bahan hukum primer dan sekunder yang 

lebih dikenal dengan nama acuan bidang hukum atau bahan rujukan 

bidang hukum berupa kamus hukum, kamus bahasa Indonesia dan 

berbagai jumal hukum.19

18 Ibid, Hlm.119

r
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b. Data Primer

Sedangkan Data primer diperoleh dari wawancara untuk mendapatkan 

informasi dari pihak yang terkait yaitu Pimpinan ataupun para staff PT. Epa 

S tar bus Cabang Palembang yang merupakan pihak pengangkutan darat dan 

juga sebagai pihak agen perjalanan.

F. Teknik Pengumpulan Data

Metode penelitian yang akan dipergunakan untuk mengumpulkan data-data 

dalam hal penyusunan skripsi ini adalah : 

a. Penelitian Kepustakaan (Library Research)

Yaitu dengan penelitian yang mencari landasan teoritis dari permasalahan 

penelitian dengan cara mempelajari dan mencatat informasi dari literatur-

literatur, peraturan-peraturan, karya-karya ilmiah dan dokumen-dokumen

yang berhubungan dengan penelitian sehingga menunjukkan jalan pemecahan 

permasalahan penelitian20.

b. Penelitian Lapangan (Field Research)

Dalam upaya mendapatkan data sebagai bahan dalam penyusunan skripsi ini 

maka dilakukan dengan cara wawancara (interview). Wawancara (interview) 

adalah suatu sarana atau alat pengumpulan data dalam penelitian dengan 

melibatkan orang-orang yang melakukan komunikasi untuk memperoleh

2003 HlmTlTm1180110’ Met°dologi Penelilian Hukum, Jakarta : PT.Raja GrafindoPersada,
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keterangan atau informasi.21 Wawancara dilakukan terhadap pihak-pihak 

memiliki keterkaitan terhadap permasalahan dalam penelitian

berkaitan

yang

tersebut.dengan cara mengajukan pertanyaan-pertanyaan yang 

dengan ruang lingkup permasalahan 

G. Teknik Pengolahan dan Analisis Data

Analisis data sebagai tindak lanjut proses pengolahan data merupakan kerja 

seorang peneliti yang memerlukan ketelitian dan pencurahan daya pikir secara 

optimal.

Metode analisis data yang akan digunakan kemudian dianalisis bersifat 

kuantitatif23 yaitu memusatkan perhatian pada gejala-gejala yang mempunyai 

karakteristik tertentu dalam kehidupan manusia yang dinamakan variable, dalam

pendekatan kuantitatif hakikat hubungan diantara variable-variabel dianalisis

dengan menggunakan teori yang obyektif. Pendekatan kuantitatif menggunakan 

wawancara (kuisioner).

Kemudian hasil wawancara tersebut dilakukan analisis dengan 

menggunankan metode interpretasi hukum yaitu menjabarkan dan menafsirkan 

data hasil penelitian berdasarkan teori dan dokumen-dokumen hukum.

^Soerjono Soekanto, Pengantar Penelitian Hukum, Jakarta: Ul-Press, 2007, Hlm. 220-221. 
Bambang Waluyo, Penelitian Hukum Dalam Praktek, Jakarta: Sinar Grafika, 1996, Hlm

Burhan Ashshofa, Metode Penelitian Hukum, Jakarta : PT Rineka Cipta, 2010,
77-78.

hlm. 20-21

r
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H. Teknik Penarikan Kesimpulan

Setelah data-data sudah terkumpul dan dianalisis maka berdasarkan hasil 

penelitian maka dapat diambil suatu penjabaran dan kesimpulan dengan 

menggunakan metode deduktif dan induktif. Metode deduktif24adalah dilakukan 

dengan membaca, menafsirkan dan membandingkan, sedangkan metode induktif 

dilakukan dengan menerjemahkan. Berdasarkan hasil kesimpulan tersebut dapat 

menjawab masalah dalam skripsi ini.

Bambang Sunggono, Metodologi Penelitian Hukum, Jakarta : Rajagrafindo Persada, 1997,Hlm.71

r
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